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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai kinerja perusahan tekstil yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Penilaian kinerja perusahaan ini dapat di lihat dari tingkat
rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas. Perusahaan perusahaan yang
dinilai kinerja keuangannya antara lain: PT Argo Pantes Tbk, PT Texmaco Tbk, PT
Eratex Djgja Thk dan PT Panasia Indosyntex Tbk.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasiberupa laporan
keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan rugi laba dari tahun 1999 sampai dengan
tahun 2003. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis laporan keuangan
yang terdiri dari analisis rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas.
Berdasarkan analisis laporan keuangan dapat diketahui bahwa selama tahun 1999 sampai
dengan tahun 2003 perusahaan memiliki tingkat likuiditas terbaik adalah: PT Eratex
Djgja Tbk dan yang terburuk adalah PT Argo Pantes Tbk. Perusahaan yang memiliki
tingkat solvabilitas terbaik adalah: PT Eratex Djga Thk dan yang terburuk adalah PT
Texmaco Tbk. Perusahaan yang memiliki tingkat rentabilitas terbaik adalah PT Eratex
Djga Tbk dan yang terburuk adalah PT Texmaco Tbk, sedangkan perusahaan yang
memiliki tingkat aktivitas terbaik adalah: PT Eratex Djgja Tbk dan yang terburuk adalah
PT Panasia Indosyntex Tbk.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka secara keseluruhan dapat
diketahui bahwa urutan perusahaan yang memiliki kinerja keuangan terbaik adalah PT
Eratex Djga Tbhk, PT Panasia Indosyntex Tbk, PT Argo Pantes Tbk dan PT Texmaco
Thbk.
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The purpose of the research was to identity the financial performance of
textile companies which listed at Jakarta Stock Exchange. The financial performance
of those companies was identified by conducting analysis on four basic financia
rasios, namely liquidity, debt management, profitability and assets management.

Based on the analysis, it can be evaluated that in the period of 1999 up to
2003: (1). PT Eratex Djgja Tbk had the best liquidity ratio, PT Argo Pantes Thk had
the worst liquidity ratio; (2). PT Eratex Djgja Thk had the best debt management
ratio, PT Texmaco Tbk had the worst debt management ratio; (3). PT Eratex Djaa
Tbk had the best profitability ratio, PT Texmaco Tbk had the worst profitability ratio
and (4). PT Eratex Djgja Thk had the best assets management ratio, PT Panasia
Indosyntex had the worst assets management ratio.

Finaly, the evaluation of the research was PT Eratex Djgja Tbk had the best
financial performance in the period of 1999 up to 2003, followed by PT Panasia
Indosyntex Tbk , PT Argo Pantes Thk and PT Texmaco Thk.



